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Abstract. This research aims to analyze the development of agro-edutourism package innovations as an
educational tourism segment and identify supporting and inhibiting factors in the management of Guava Merah
Agrotourism (PUJA). This study uses a qualitative descriptive approach conducted at Guava Merah Agrotourism
(PUJA), Ngargoyoso District, Karanganyar Regency. Data were obtained through observations, in-depth
interviews with managers, local communities, and visitors, as well as documentation. Data validity was tested
through source, method, and researcher triangulation. Data analysis included data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results show that Guava Merah Agrotourism (PUJA) has developed seven agro-
edutourism packages: Earth, Tunas, Sari, Harvest, Creation, Preneur, and Sustainable Packages. Each package
integrates cultivation, product processing, entrepreneurship, and agricultural waste management to provide
interactive learning experiences, particularly for students. Supporting factors include attractive natural potential,
guava commodities, community support, and visitor enthusiasm. Inhibiting factors include limited facilities,
weather-dependent open areas, limited human resources, and suboptimal promotion and visit management. These
innovations increase destination value by integrating education, recreation, and direct field experiences while
diversifying activities and strengthening PUJA’s competitiveness as an agriculture-based educational tourism
destination.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan inovasi paket agro-eduwisata sebagai
segmen wisata edukasi serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan Agrowisata
Guava Merah (PUJA). Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di Agrowisata
Guava Merah (PUJA), Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam dengan pengelola, masyarakat setempat, dan pengunjung, serta studi dokumentasi.
Validitas data diuji melalui triangulasi sumber, metode, dan peneliti. Analisis data mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Agrowisata Guava Merah
(PUJA) telah mengembangkan tujuh paket agro-eduwisata: Paket Earth, Tunas, Sari, Harvest, Creation, Preneur,
dan Sustainable. Setiap paket mengintegrasikan kegiatan budidaya, pengolahan produk, kewirausahaan, dan
pengelolaan limbah pertanian untuk memberikan pengalaman belajar interaktif, khususnya bagi pelajar. Faktor
pendukung meliputi potensi alam yang menarik, komoditas jambu biji, dukungan masyarakat, dan antusiasme
pengunjung. Faktor penghambat meliputi keterbatasan fasilitas, area terbuka yang bergantung pada cuaca,
keterbatasan sumber daya manusia, serta promosi dan manajemen kunjungan yang belum optimal. Inovasi-inovasi
ini meningkatkan nilai destinasi dengan memadukan pendidikan, rekreasi, dan pengalaman lapangan secara
langsung, sekaligus mendiversifikasi aktivitas dan memperkuat daya saing PUJA sebagai destinasi wisata edukasi
berbasis pertanian.

Kata Kunci: Agro eduwisata; Edukasi; Inovasi; Paket; Wisata.

1. LATAR BELAKANG

Agrowisata merupakan bentuk wisata yang memadukan potensi pertanian dengan
aktivitas rekreasi dan edukasi, sehingga wisatawan tidak hanya menikmati lingkungan
pertanian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Salah satu bentuk
pengembangannya adalah paket agro eduwisata yang dirancang melalui kegiatan seperti
pengenalan budidaya, praktik pertanian, pemetikan hasil, hingga pengolahan produk pertanian

(Prihanta et al., 2022). Keberhasilan paket tersebut tidak hanya ditentukan oleh daya tarik
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aktivitas, tetapi juga oleh kualitas pelayanan dan kemampuan destinasi dalam menciptakan
pengalaman yang menarik bagi wisatawan (Setiawan et al., 2023). Agrowisata Jambu Merah
Putra Jambu (PUJA) di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi
yang cukup besar melalui kondisi alam yang asri, udara sejuk, serta komoditas jambu merah
sebagai daya tarik utama. Pengunjung dapat melakukan aktivitas seperti memetik buah,
mengenal proses budidaya, dan menikmati berbagai produk olahan jambu. Potensi tersebut
menjadikan PUJA tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi, tetapi juga memiliki peluang
untuk dikembangkan sebagai sarana pembelajaran sekaligus mendukung perekonomian
masyarakat setempat. Meskipun memiliki potensi tersebut, hasil observasi dan wawancara
awal menunjukkan bahwa pengalaman wisata sebelumnya masih dianggap sederhana dan
belum sepenuhnya memberikan aktivitas edukatif yang beragam. Kegiatan wisata cenderung
berfokus pada pemetikan buah dan pembelian produk segar, sementara informasi kegiatan serta
pilihan paket bagi kelompok pengunjung yang berbeda masih terbatas. Kondisi tersebut dapat
mengurangi daya tarik kunjungan dan menyebabkan wisatawan menganggap destinasi hanya
sesuai untuk kunjungan singkat. Oleh karena itu, inovasi dan diversifikasi paket wisata menjadi
penting untuk meningkatkan daya saing PUJA.

Pengembangan paket yang mengintegrasikan unsur edukasi, rekreasi, praktik langsung,
dan pemanfaatan produk lokal dapat memberikan pengalaman yang lebih bernilai sekaligus
memperkuat identitas destinasi. Fauzi et al. (2024) menjelaskan bahwa diversifikasi paket
berdasarkan karakteristik segmen pengunjung merupakan strategi penting untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang semakin beragam. Selain itu, paket wisata yang terstruktur dan
memadukan aktivitas langsung dengan edukasi serta produk lokal dapat meningkatkan persepsi
nilai wisatawan terhadap suatu destinasi (Purnomo et al., 2025). Pengembangan agro eduwisata
juga memiliki relevansi dengan kebutuhan pembelajaran berbasis pengalaman. Melalui
aktivitas seperti pembibitan, pemeliharaan tanaman, perlindungan buah, pemanenan,
pengolahan hasil, kewirausahaan, dan pengelolaan limbah, wisatawan dapat memperoleh
pengetahuan sekaligus pengalaman praktis mengenai pertanian dan keberlanjutan. Konsep
tersebut sejalan dengan tujuan agro eduwisata yang menggabungkan rekreasi dengan
pendidikan serta meningkatkan kesadaran terhadap pertanian dan pelestarian lingkungan (Hudi
et al., 2023; Andini, 2024). Dengan demikian, inovasi paket agro eduwisata di Agrowisata
Jambu Merah PUJA diperlukan untuk mengoptimalkan potensi lokal sekaligus meningkatkan
kualitas pengalaman wisatawan dan daya saing destinasi. Berdasarkan kondisi tersebut,

penelitian ini berfokus pada pengembangan inovasi paket Agro Eduwisata Jambu Merah
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(PUJA) untuk segmen wisata edukasi serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat

dalam pengelolaannya di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.

2. KAJIAN TEORITIS

Agrowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan potensi
pertanian sebagai daya tarik sekaligus sarana untuk memberikan pengalaman kepada
wisatawan. Konsep ini memadukan aktivitas pertanian dengan pariwisata sehingga tidak hanya
memberikan manfaat rekreatif, tetapi juga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
pengunjung mengenai proses pertanian. Pemanfaatan lahan pertanian sebagai objek wisata juga
berpotensi memberikan nilai tambah bagi kegiatan agribisnis serta mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat di sekitar destinasi (Fitri Bayu Masanda et al., 2024). Sejalan dengan
hal tersebut, Aisyianita et al. (2023) menjelaskan bahwa agrowisata memanfaatkan aktivitas
usaha pertanian sebagai daya tarik wisata dengan tujuan memperluas pengetahuan,
memberikan pengalaman rekreasi, dan membangun keterhubungan wisatawan dengan kegiatan
pertanian. Dalam perkembangannya, konsep agrowisata semakin mengarah pada kegiatan yang
bersifat edukatif dan partisipatif. Wisatawan tidak hanya menikmati pemandangan kawasan
pertanian, tetapi juga dapat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti praktik budidaya,
pemanenan, pengolahan hasil pertanian, maupun kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman
(Alfan et al., 2024).

Perkembangan tersebut melahirkan konsep agro eduwisata, yaitu bentuk wisata
berbasis pertanian yang mengintegrasikan unsur pendidikan dengan kegiatan rekreasi. Hudi et
al. (2023) menyatakan bahwa agro eduwisata dapat memberikan kesempatan kepada
wisatawan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai pertanian, lingkungan,
serta budaya lokal melalui aktivitas yang dilakukan secara langsung. Dengan demikian, agro
eduwisata dapat menjadi media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mendorong
kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan (Andini, 2024). Pengembangan agro
eduwisata membutuhkan inovasi dalam penyusunan paket wisata agar aktivitas yang
ditawarkan mampu menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik pengunjung. Inovasi paket
wisata tidak hanya berkaitan dengan penambahan aktivitas, tetapi juga mencakup
pengintegrasian berbagai komponen wisata sehingga tercipta pengalaman yang lebih menarik
dan memiliki nilai tambah. Zuhriyah dan Mijiarto (2024) menjelaskan bahwa inovasi paket
wisata merupakan strategi untuk meningkatkan daya saing destinasi dengan mengembangkan
produk wisata yang sesuai dengan preferensi wisatawan. Pengemasan aktivitas edukasi, alam,

budaya, dan potensi lokal secara terpadu dapat memperkaya pengalaman wisata sekaligus
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meningkatkan daya tarik destinasi. Selain pengembangan produk, inovasi paket wisata juga
dapat diperkuat melalui keterlibatan masyarakat dan pemanfaatan strategi pemasaran digital.
Keterlibatan masyarakat dalam penyusunan serta pelaksanaan paket dapat meningkatkan
kapasitas lokal dan mendukung terciptanya pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan
(Meidiyanto et al., 2025). Sementara itu, pemanfaatan media sosial dan promosi digital dapat
memperluas jangkauan pemasaran serta membantu destinasi menjangkau segmen wisatawan
yang lebih beragam (Widodo & Aznam, 2025). Oleh karena itu, pengembangan paket agro
eduwisata dapat dipahami sebagai upaya menggabungkan potensi pertanian, kegiatan edukatif,
pengalaman langsung, keterlibatan masyarakat, dan strategi pemasaran untuk menghasilkan

produk wisata yang lebih inovatif dan kompetitif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan
memahami secara mendalam kondisi serta proses pengembangan inovasi paket agro eduwisata
di Agrowisata Jambu Merah (PUJA), Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.
Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada kondisi nyata di lapangan,
khususnya mengenai pengembangan paket wisata edukasi serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat pengelolaannya. Penelitian dilaksanakan di Agrowisata Jambu Merah
(PUJA) yang berlokasi di Candi, Jatirejo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.
Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
dari lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
pihak pengelola dan pihak yang berkaitan dengan kegiatan wisata untuk memperoleh informasi
mengenai inovasi paket serta faktor pendukung dan penghambat pengelolaan agrowisata.

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan dan pengelolaan
Agro Eduwisata PUJA, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi
penelitian melalui berbagai catatan dan dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Data
sekunder diperoleh melalui studi pustaka dengan memanfaatkan berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Pemilihan narasumber dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
relevan dengan objek penelitian. Narasumber penelitian meliputi pengelola Agrowisata Jambu
Merah PUJA, masyarakat lokal, dan pengunjung. Pemilihan kelompok tersebut dilakukan
untuk memperoleh informasi dari berbagai sudut pandang mengenai pengembangan paket agro
eduwisata serta kondisi pengelolaannya. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tiga

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et
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al., 2020). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memusatkan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan secara terstruktur agar lebih mudah
dipahami. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan
melakukan verifikasi terhadap temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data,
penelitian menggunakan triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber, metode, dan peneliti.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari pengelola, masyarakat
lokal, dan pengunjung. Triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi peneliti dilakukan melalui proses

analisis data yang melibatkan peneliti utama dan peneliti sebelumnya sebagai pembanding.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Inovasi Paket Agro Eduwisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Agrowisata Jambu Merah (PUJA) telah
mengembangkan tujuh paket agro eduwisata tematik yang disusun berdasarkan tahapan
budidaya dan pemanfaatan jambu merah. Ketujuh paket tersebut terdiri atas Paket Bumi
(pembibitan), Paket Tunas (pemeliharaan), Paket Sari (perlindungan buah), Paket Panen
(pemanenan), Paket Kreasi (pengolahan kuliner), Paket Preneur (agribisnis), dan Paket Lestari
(zero waste). Setiap paket memiliki fokus kegiatan yang berbeda dan dilaksanakan melalui
praktik langsung dengan pendampingan pemandu. Rangkaian tersebut memungkinkan
pengunjung memperoleh pengalaman mengenai proses pertanian secara lebih menyeluruh,
mulai dari pembibitan hingga pemanfaatan limbah hasil kebun. Paket Bumi memberikan
pengalaman mengenai teknik pembibitan seperti mencangkok, okulasi, dan pencampuran
media tanam. Paket Tunas berfokus pada pemeliharaan tanaman melalui kegiatan
pemangkasan dan pemupukan organik, sedangkan Paket Sari memberikan pengetahuan
mengenai perlindungan buah melalui pembungkusan dan pembuatan pestisida nabati.
Selanjutnya, Paket Panen mengajak pengunjung mengenali tingkat kematangan, memetik, dan
melakukan pengelompokan kualitas buah. Paket Kreasi dikembangkan melalui kegiatan
pengolahan jambu merah menjadi selai dan sirup, sementara Paket Preneur memberikan
pemahaman mengenai agribisnis, kemasan, dan pemasaran. Adapun Paket Lestari
memperkenalkan pengelolaan limbah organik melalui pembuatan eco-enzyme dan pupuk
organik cair. Pengembangan tujuh paket tersebut merupakan bentuk penyesuaian pengelola
terhadap kebutuhan wisata edukasi, khususnya segmen institusi pendidikan. Berdasarkan hasil

wawancara, sebelumnya kegiatan wisata lebih banyak berpusat pada berkeliling kebun dan
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pemetikan buah. Kondisi tersebut mendorong pengelola untuk menyusun aktivitas yang lebih
terstruktur dengan memetakan seluruh siklus budidaya jambu merah menjadi beberapa paket
tematik. Paket tersebut kemudian disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka, khususnya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), sehingga
kegiatan pertanian dapat disampaikan melalui pembelajaran langsung di lapangan. Peran
pemandu menjadi bagian penting dalam pelaksanaan inovasi tersebut. Metode penyampaian
materi disesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman peserta.

Pada kelompok anak-anak, materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana
dan pendekatan bermain sambil praktik, sedangkan peserta yang lebih dewasa memperoleh
penjelasan yang lebih teknis. Penyesuaian tersebut membuat pengunjung tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan. Dengan demikian,
penerapan experiential learning mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
dan mudah dipahami. Dari perspektif pengunjung, inovasi paket memberikan nilai tambah
karena kegiatan wisata menjadi lebih beragam dan tidak hanya berorientasi pada pemetikan
buah. Pengunjung memperoleh kesempatan untuk belajar, melakukan praktik pertanian,
mengolah hasil panen, hingga memahami pengelolaan limbah. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya perubahan pola kunjungan dari rekreasi pasif menuju wisata partisipatif berbasis
pengalaman. Selain itu, keberadaan Paket Lestari menjadi salah satu bentuk diferensiasi karena
mengangkat aspek keberlanjutan yang relatif jarang ditemukan pada wisata petik buah.
Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan

Pengelolaan Agrowisata Jambu Merah PUJA memiliki sejumlah faktor pendukung
yang berasal dari aspek alam, fasilitas, sumber daya manusia, dan dukungan kelembagaan.
Kondisi geografis kawasan lereng Gunung Lawu yang memiliki tanah subur mendukung
keberlangsungan produksi jambu merah dan menjadi sumber daya utama bagi kegiatan agro
eduwisata. Selain itu, ketersediaan lahan, fasilitas pendukung, serta kerja sama dengan Dinas
Pariwisata turut memperkuat kegiatan operasional destinasi. Dari sisi pelayanan, kemampuan
pemandu dalam menyampaikan materi dan menyesuaikan metode dengan Kkarakteristik
pengunjung juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan edukasi. Faktor
pendukung juga terlihat dari perspektif sekolah sebagai salah satu target pasar utama. Struktur
program yang jelas, itinerary yang teratur, serta fasilitas yang telah disiapkan dalam paket
membantu sekolah melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan lebih mudah.
Kelengkapan materi, konsumsi, dan kebutuhan kegiatan juga menjadi nilai tambah karena
dapat mengurangi beban teknis pihak sekolah dalam mempersiapkan kegiatan wisata edukasi.

Meskipun demikian, pengelolaan PUJA masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu
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kendala utama adalah fluktuasi kunjungan yang dipengaruhi musim dan kalender akademik
sekolah. Jumlah pengunjung cenderung meningkat pada masa liburan, tetapi mengalami
penurunan ketika memasuki masa ujian atau awal tahun ajaran. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi stabilitas pendapatan dan menyulitkan pengelola dalam menjaga biaya
operasional serta pemeliharaan kebun. Selain itu, faktor alam seperti cuaca ekstrem dan
serangan hama lalat buah juga dapat mengganggu pelaksanaan kegiatan, terutama aktivitas
yang membutuhkan kondisi buah siap panen. Hambatan lainnya berkaitan dengan aksesibilitas
dan fasilitas pendukung. Dari perspektif sekolah, akses kendaraan bus besar menuju lokasi
serta keterbatasan anggaran menjadi pertimbangan dalam memilih destinasi. Sementara itu,
pengunjung masih menemukan beberapa kendala seperti keterbatasan area parkir pada saat
kunjungan ramai, kurangnya papan petunjuk menuju greenhouse, keterbatasan tempat duduk
bagi lansia, serta kondisi jalur kebun yang dapat kurang nyaman pada kondisi tertentu. Oleh
karena itu, keberlanjutan pengelolaan PUJA memerlukan peningkatan fasilitas, pengelolaan
risiko cuaca dan hama, serta penataan akses dan parkir agar kualitas pengalaman wisatawan
tetap terjaga.
Pembahasan

Inovasi tujuh paket agro eduwisata di PUJA menunjukkan adanya transformasi produk
wisata dari aktivitas petik buah yang relatif sederhana menjadi pengalaman wisata edukatif dan
partisipatif. Pengintegrasian aktivitas dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka dan P5
memberikan nilai tambah karena kegiatan pertanian dapat digunakan sebagai media
pembelajaran kontekstual di luar kelas. Temuan ini sejalan dengan Mustika et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa keberlanjutan destinasi eduwisata dapat diperkuat melalui pengembangan
aktivitas lapangan yang relevan dengan kebutuhan pendidikan. Penerapan experiential learning
juga menjadi unsur penting dalam inovasi paket. Pengunjung terlibat langsung dalam kegiatan
pembibitan, pemeliharaan, perlindungan buah, pemanenan, pengolahan hasil, hingga
pengelolaan limbah. Pola tersebut membuat wisatawan tidak hanya memperoleh informasi
secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktik yang lebih konkret. Temuan ini
mendukung Pradana dan Sugiarto (2025) yang menyatakan bahwa wisatawan saat ini semakin
menghargai pengalaman yang interaktif dan melibatkan mereka secara langsung. Keberhasilan
proses edukasi juga sangat dipengaruhi olen kompetensi pemandu. Penyesuaian bahasa,
metode penyampaian, dan alat peraga berdasarkan usia peserta membantu menjaga
keseimbangan antara unsur edukasi dan rekreasi. Strategi tersebut penting untuk mencegah
kegiatan wisata terlalu berorientasi pada hiburan sehingga substansi edukasinya berkurang. Hal

ini sejalan dengan Pusparani et al. (2024) yang menekankan pentingnya kemampuan
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interpretasi pemandu dalam mendukung keberhasilan transfer pengetahuan pada wisata
edukasi. Dari aspek pengelolaan, keberhasilan PUJA didukung oleh sumber daya alam,
fasilitas, kesiapan logistik, dan kompetensi pemandu. Namun, beberapa faktor eksternal seperti
fluktuasi kunjungan, cuaca, serangan hama, keterbatasan parkir, dan kondisi jalur wisata masih
menjadi tantangan. Temuan tersebut menunjukkan perlunya pergeseran dari pengelolaan yang
bersifat reaktif menuju pengelolaan risiko yang lebih preventif. Djazuli et al. (2026)
menekankan pentingnya contingency plan dalam menghadapi risiko cuaca dan hama pada
agrowisata hortikultura, sedangkan Feriyadin et al. (2024) menyoroti pentingnya diversifikasi
sumber pendapatan untuk mengurangi ketergantungan terhadap kunjungan wisatawan. Dengan
demikian, inovasi paket agro eduwisata PUJA tidak hanya memperkaya variasi produk wisata,
tetapi juga memperkuat posisi destinasi sebagai tempat belajar berbasis pengalaman.
Pengembangan tersebut perlu diikuti dengan peningkatan pengelolaan fasilitas, mitigasi risiko
alam, dan diversifikasi produk agar inovasi yang telah dilakukan dapat mendukung

keberlanjutan serta meningkatkan daya saing Agrowisata Jambu Merah PUJA.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Agrowisata Jambu Merah (PUJA) Kabupaten
Karanganyar telah melakukan inovasi produk wisata melalui pengembangan tujuh paket agro
eduwisata tematik yang mencakup tahapan pembibitan, pemeliharaan, perlindungan buah,
pemanenan, pengolahan hasil, agribisnis, hingga pengelolaan limbah. Pengembangan paket
tersebut mampu mengubah aktivitas wisata yang sebelumnya lebih berorientasi pada
pemetikan buah menjadi kegiatan wisata edukatif berbasis pengalaman (*experiential
learning*). Inovasi ini juga relevan dengan kebutuhan pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka, khususnya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), sehingga memberikan
nilai tambah bagi segmen wisata pendidikan maupun pengunjung umum. Pengelolaan PUJA
didukung oleh kondisi geografis yang sesuai, ketersediaan lahan dan fasilitas, dukungan
kelembagaan, serta kemampuan pemandu dalam memberikan pendampingan. Namun, masih
terdapat beberapa kendala berupa fluktuasi kunjungan, perubahan cuaca, serangan hama lalat
buah, keterbatasan area parkir dan aksesibilitas, serta pertimbangan biaya bagi segmen
pendidikan. Oleh karena itu, keberlanjutan inovasi agro eduwisata PUJA membutuhkan
pengelolaan yang adaptif dan peningkatan kualitas fasilitas serta pelayanan. Berdasarkan
temuan penelitian, pengelola Agrowisata Jambu Merah PUJA disarankan untuk meningkatkan
kenyamanan dan keamanan jalur kebun melalui penyediaan area peneduh serta perbaikan jalur

yang dapat digunakan oleh berbagai kelompok usia. Pengelolaan hama juga perlu dilakukan
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secara lebih preventif untuk menjaga kualitas buah yang digunakan dalam kegiatan wisata.
Selain itu, penataan area parkir dan pengaturan arus kendaraan perlu ditingkatkan, terutama
pada periode kunjungan ramai. Pengelola juga dapat mengembangkan produk olahan hasil
kegiatan agro eduwisata sebagai sumber pendapatan tambahan untuk menghadapi penurunan
kunjungan pada musim sepi. Dengan langkah tersebut, inovasi paket yang telah dikembangkan
diharapkan dapat terus meningkatkan daya saing destinasi, kualitas pengalaman wisatawan,

dan keberlanjutan pengelolaan Agrowisata Jambu Merah PUJA.
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